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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian adalah langkah-langkah dalam melaksanakan 
kegiatan penelitian dan metode penelitian ini menjadi tanggung jawab peneliti 
dari awal hingga selesai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu. (a) 
Pendekatan dan jenis penelitian. (2) Kehadiran peneliti. (3)  Tempat dan waktu 
penelitian. (4) Sumber data. (5) Instrumen penelitian. (6) Analisis data. (7) 
Pengecekan keabsahan data. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 
motivasi, persepsi dengan cara deskripsi dan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. 
Menurut Moleong (2005:4) menyatakan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif 
adalah pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Gerakan Literasi Sekolah yang 
berfokuskan pada kegiatan pacelathon Basa Jawa di SDN Kauman 1 Malang, 
subyek dari penelitian ini adalah seluruh siswa di SDN Kauman 1 Malang. 
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B. Kehadiran Peneliti 
Pada penelitian ini,  kehadiran peneliti sebagai pengumpul data dan 
pengamat terhadap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pacelathon Basa 
Jawa yang meliputi proses pelaksanaan, faktor pendukung serta penghambat  
Pacelathon Basa Jawa dan manfaat Pacelathon sebagai Gerakan Literasi 
Sekolah. Kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mengumpulkan data 
terkait pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada kegiatan Pacelathon Basa 
Jawa. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang dengan mengamati 
pelaksanaan literasi Pacelathon Basa Jawa di SDN Kauman 1 Malang. SDN 
Kauman 1 Malang berlokasi di Jalan Kauman No. 01 Kecamatan Klojen Kota 
Malang. Peneliti memilih SDN Kauman 1 Malang karena SD tersebut sudah 
melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah sejak tahun 2013 dan terdapat tiga 
kegiatan literasi yaitu, membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, 
conversation Bahasa Inggris dan Pacelathon Basa Jawa. SDN Kauman 1 
Malang merupakan SD favorit yang memiliki lingkungan fisik dan akademik 
yang sangat mendukung program Gerakan Literasi Sekolah. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap 14 Januari 2019 sampai 28 Februari 2019 
D. Sumber Data 
Pada penelitian yang dilakukan, membutuhkan sumber data yang dapat 
memberikan informasi untuk memudahkan pelaksanaan penelitian. Sumber 
data dari penelitian di bagi menjadi dua yaitu sumber data primer berupa siswa 
dan sumber data sekunder berupa guru dan koordinator tim Pacelathon 
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a) Sumber data primer 
1. Siswa  
Siswa yaitu sebagai pelaksana dan juga pemberi data dalam pelaksana 
Gerakan Literasi Sekolah Pacelathon Basa Jawa. Siswa memiliki peran paling 
penting  dalam menjalankan serta menjaga semua hal terkait agar dapat 
terlaksana dengan baik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber 
data dari perwakilan setiap siswa dari kelas I sampai kelas V. 
b) Sumber data sekunder 
1. Koordinator Tim Pacelathon 
Koordinator Tim Pacelathon memiliki peran yang sangat penting dalam 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terutama dalam Pacelathon Basa Jawa. 
Koordinator pacelathon di SDN Kauman 1 Malang merupakan orang yang 
paling bertanggung jawab dalam penyusunan buku Pacelathon Basa Jawa. 
2. Guru Kelas 
Selain koordinator tim Pacelathon, guru juga mempunyai peran yang 
juga sangat penting dalam Gerakan Literasi Sekolah. Guru kelas sebagai 
pemberi pelayanan dalam pelaksanaan proses literasi. Pada penelitian ini yang 
akan menjadi sumber data adalah semua guru kelas I-V. Sumber data yang 
dapat diperoleh dari guru kelas adalah karakteristik siswa dan pelaksanaan 
Pacelathon Basa Jawa 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian  dari penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri, namun peneliti juga membutuhkan pedoman dalam mengumpulkan 
sebuah data. Pedoman yang digunakan pada penelitian ini adalah pedoman 
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wawancara terstruktur, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan 
pedoman catatan lapang. 
Tabel 3.1 Pedoman pengumpulan data 
No Aspek Sub Aspek/ 
Indikator 
Teknik Instrumen Subyek 
1 Pelaksanaan  
Pacelathon sebagai 
Gerakan Literasi 
Sekolah 
Tahap meneliti 
masalah 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Koordinator 
Pacelathon 
Tahap 
menyusun 
uraian 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Koordinator 
Pacelathon 
Tahap 
mengadakan 
latihan 
Wawancara 
observasi dan  
catatan 
lapang 
Pedoman  
wawancara, 
pedoman 
observasi dan 
catatan 
lapang 
 Guru dan 
siswa 
2 Manfaat literasi  
Pacelathon bagi 
siswa di SDN 
Kauman 1 Malang 
Tujuan umum 
literasi 
Pacelathon 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Guru 
Tujuan khusus 
literasi 
Pacelathon 
Wawancara  Pedoman 
wawancara 
Guru dan 
siswa 
 Prinsip 
pendidikan 
literasi berbasis 
pacelathon 
Observasi 
dan catatan 
lapang 
Pedoman 
observasi dan 
catatan 
lapang 
Siswa  
Kebiasaan 
pacelathon 
untuk 
keterampilan 
berbicara siswa 
Observasi 
dan catatan 
lapang 
Pedoman 
observasi dan 
catatan 
lapang 
Siswa 
 
1. Lembar kisi-kisi wawancara 
Wawancara dilakukan secara bebas artinya peneliti dapat menanyakan apa 
saja terhadap objek penelitian tetapi peneliti tetap mengingat data yang 
diperlukan untuk penelitian. Tabel kisi-kisi wawancara ini merujuk dari 
pendapat Alek dan Achmad  (2010:31) dan di modifikasi oleh peneliti 
sebagai berikut 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi wawancara 
No Aspek Sub Aspek/ Indikator Teknik Instrumen Subyek 
1 Pelaksanaan  
Pacelathon 
sebagai 
Gerakan 
Literasi 
Sekolah 
Tahap meneliti masalah 
1. Menentukan topik 
2. Menganalisis situasi  
3. Memilih topik 
pacelathon 
4. Menyempitkan topik 
pacelathon 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Koordinator 
pacelathon 
Tahap menyusun uraian 
1. Mengumpulkan 
bahan terkait tema 
dan topik pacelathon 
2. Membuat kerangka 
pacelathon 
3. Menguraikan tema 
dan topik secara 
mendetail   
4. Faktor penghambat 
dalam menyususn 
pacelathon 
5. Faktor pendukung 
dalam menyusun 
buku pacelathon 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Koordinator 
pacelathon 
Tahap mengadakan 
latihan 
1. Menentukan jumlah 
orang yang terlibat 
dalam kegiatan 
pacelathon Bahasa Jawa 
2. Berlatih dengan suara 
nyaring dan 
memperhatikan  intonasi 
3. Faktor penghambat 
pelaksanaan pacelathon 
BasaJawa 
4. Faktor  pendukung 
pelaksanaan pacelathon 
Basa Jawa 
Wawancara, 
observasi 
dan catatan 
lapang 
Pedoman 
wawancara, 
pedoman 
observasi 
dan catatan 
lapang 
Guru dan 
siswa 
  
2 Manfaat  
literasi  
Pacelathon 
bagi siswa di 
SDN Kauman 
1 Malang 
Tujuan umum literasi 
Pacelathon 
1. Tujuan literasi 
pacelathon Bahasa Jawa 
dapat 
menumbuhkembangkan 
budi pekerti  siswa 
2. Dapat menggali nilai 
karakter yang muncul 
dari pelaksanaan literasi 
pacelathon 
Wawancara Pedoman 
wawancara 
Guru 
Tujuan khusus literasi 
Pacelathon 
1. Dapat 
menumbuhkembangk
an budaya Berbahasa 
Jawa di lingkungan 
Wawancara  Pedoman 
wawancara 
Guru dan 
siswa 
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sekolah 
2. Dapat mengelola 
pengetahuan 
Berbahasa Jawa siswa  
3. Dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara 
Bahasa Jawa siswa 
yang sesuai dengan 
unggah-ungguh 
Berbahasa Jawa 
2. Lembar pedoman observasi 
Lembar ini digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan program 
Gerakan Literasi Sekolah Pacelathon Basa Jawa di SDN Kauman 1 Malang. 
Kegiatan yang diamati yaitu pelaksanaan Pacelathon, manfaat Pacelathon 
sebagai Gerakan Literasi Sekolah. 
Tabel 3.3 Lembar pedoman observasi 
No Komponen Observasi 
Ya Tidak 
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Pelaksanaan Pacelathon sebagai Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) 
a. Siswa mampu mengucapkan kalimat Basa Jawa 
dengan tepat 
b. Siswa mampu membaca kalimat Basa Jawa 
dengan fasih dan jelas 
c. Siswa dapat berbicara Basa Jawa dengan lancar 
d. Dapat menggunakan intonasi yang tepat 
Faktor pendukung pelaksanaan pacelathon Basa 
Jawa 
a. Terdapat sarana prasarana yang memadai 
b. Terdapat buku pacelathon Basa Jawa 
c. Terdapat RPP pacelathon Basa Jawa 
d. Terdapat jurnal pacelathon Basa Jawa 
e. Terdapat halaman sekolah yang luas  
Faktor penghambat pelaksanaan pacelathon 
a) Siswa ramai sendiri 
b) Siswa kurang tertib dalam pelaksanaan 
pacelathon 
  
2 Manfaat pelaksanaan Pacelathon bagi siswa 
a. Siswa dapat berbicara Basa Jawa sesuai 
dengan unggah-ungguh 
b. Melatih keterampilan berbicara Bahasa Jawa 
pada siswa 
c. Siswa dapat berkomunikasi menggunakan 
Basa Jawa dengan baik 
d. Melestarikan budaya daerah terutama Basa 
Jawa 
e. Siswa dapat berkolaborasi dengan teman atau 
guru sebelum kegiatan Pacelathon untuk 
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memperoleh kepercayaan diri dalam 
menggunakan bahasanya  
f. Meningkatkan sopan santun siswa 
 
 
5 Meningkatkan kesopanan siswa 
a. Siswa bertanya dengan guru menggunakan 
bahasa yang baik 
b. Siswa meminta ijin terlebih dahuku ketika 
akan keluar kelas 
c. Siswa menerima sesuatu menggunakan 
tangan kanan dan memberikan ucapan 
terimakasih 
d. Siswa berkata yang baik di lingkungan 
sekolah 
e. Siswa tidak berbicara ketika guru sedang 
menjelaskan materi 
f. Siswa mengucapkan salam dan berjabat 
tangan ketika bertemu dengan guru 
  
 
3. Lembar pedoman dokumentasi 
Lembar ini digunakan untuk mengetahui dokumen yang mendukung 
kegiatan penelitian. Berikut ini adalah lembar pedoman dokumentasi. 
Tabel 3.4 Lembar pedoman dokumentasi 
No Sumber dokumentasi Keterangan 
Ya Tidak 
1 Pelaksanaan Gerakan Literasi 
Sekolah Pacelathon Basa Jawa 
  
2 Buku Pacelathon Basa Jawa   
3 Jurnal Pacelathon Basa Jawa   
4 RPP Pacelathon Basa Jawa   
5 Sarana prasarana faktor pendukung 
pelaksanaan Pacelathon Basa Jawa 
  
6 Sarana prasarana faktor penghambat 
pelaksanaan Pacelathon Basa Jawa 
  
7 Dokumentasi wawancara   
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4. Lembar catatan lapang 
Lembar ini digunakan peneliti untuk mencatat kejadian dan hasil 
pengamatan pada saat penelitian berlangsung untuk mendapatkan data 
lengkap sehingga proses penelitian dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Catatan lapang dalam penelitian ini digunakan untuk merangkum perubahan-
perubahan yang terjadi di lapangan yang tidak terdapat di lembar observasi. 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini menggunakan empat tahapan menurut Moleong 
(2017:127) yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap 
analisa data dan penulisan laporan. 
Gambar 3.1 Tahapan prosedur penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap pra-
lapangan 
Tahap pekerjaan 
lapangan 
Tahap analisa data 
Tahap penulisan 
laporan 
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Keterangan: 
1. Tahap Pra-lapangan 
Pada tahapan pra-lapangan ini yang dilakukan  peneliti adalah menentukan 
topik yang akan diteliti, judul penelitian dan lokasi penelitian yang akan 
dijadikan tempat penelitian, meminta persetujuan dari dosen,  mengurus 
surat perizinan dari ketua program studi untuk melakukan observasi awal 
ke sekolah dengan menemui kepala sekolah atau waka kurikulum. 
Kemudian peneliti melakukan studi awal yaitu menentukan teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, sumber data beserta kebutuhan 
lain untuk penelitian 
2. Tahap Pekerjaan 
Dalam tahapan pekerjaan lapangan ini, penelitian dimulai dengan 
pengumpulan data  sesuai dengan masalah yang dirumuskan. Pengumpulan 
data ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan 
Catatan lapang. 
3. Tahap Analisa Data 
Pada tahap analisa data, peneliti memaparkan observasi langsung yang 
dilaksanakan secara langsung di lapangan, wawancara kepada pihak yang 
sudah di tentukan yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa. Kemudian 
dokumentasi dari setiap pengamatan yang dilakukan, selanjutnya peneliti 
menyederhanakan data yang sudah di peroleh dengan menfokuskan pada 
tujuan penelitian dan membuat kesimpulan. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
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Pada tahap penulisan laporan ini merupakan tahap yang terakhir, peneliti 
mulai menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan 
format penulisan laporan yang ada di buku panduan skripsi. Dalam proses 
penulisan laporan, peneliti juga melakukan bimbingan dan konsultasi 
kepada dosen pembimbing untuk hasil yang lebih baik. 
G. Analisis Data 
Pada penelitian ini, data penelitian dikumpulkan dan dianalisa secara 
deskriptif kualitatif untuk mencari dan menyusun data secara sistematis. 
Penelitian ini menggunakan model analisis Miles and Huberman, (dalam 
Sugiyono 2015:243) yang menyatakan bahwa proses analisis data yang 
dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung terus sampai tuntas. 
Langkah-langkah analisis data menurut Miles and Huberman yaitu: (1) data 
collection (2) data reduction, (3) data display, dan (4) conclusion 
drawing/verrification.  Pola analisis data yang digunakan sebagai berikut. 
Gambar 3.1 Model analisis Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Collection 
Conclusion 
Data Display 
Data Reduction 
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Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Data collection 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan berbagai dokumen 
berdasarkan permasalahan penelitian. Kemudian dikembangkan penajaman 
data melalui pencarian selanjutnya, pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan guna untuk mencapai tujuan penelitian 
2. Data reduction 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang perlu, 
mencari tema dan polanya. Tahap mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti dikemukakan, makin 
lama penelitian di lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak  dan 
komplek, rumit. Dengan demikian apabila data penelitian di reduksi maka akan 
memberikan gambartan yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya. 
3. Data display 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya pada penelitian ini 
yaitu mendisplaykan data. Jika dalam penelitian kuantitaif penyajian data dapat 
dilakukan dengan bentuk table, grafik, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
menyajikan data tersebut maka data terorganisasikan, terususun dalam pola 
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hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Kemudian dalam penelitian 
kualitatif ini penyajian dilakukan dalam bentuk uraian singkat , bagan, 
hubungan antar kategori naratif. Sehingga dalam penyajian data tersebut akan 
dilampirkan juga dengan teori yang digunakan pada kajian teori penelitian. 
Penyajian data tersebut akan menghasilkan teori grounded, yaitu teori yang 
ditemukan dilapangan dan selanjutnya di uji melalui pengumpulan data 
4. Conclusion  
Langkah yang terakhir dalam penelitian analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan 
dari hasil penyajian data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, data akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan hasil 
penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan penyajian data adalah 
kesimpulan sementara, kesimpulan ini dapat berubah jika ditemukan bukti-
pbukti kuat lain pada saat dilapangan. 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Pada tahap pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan 
beberapa cara. Salah satu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
triangulasi. Teknik digunakan untuk mendukung kebenaran penelitian yang 
telah dilakukan. Teknik triangulasi meliputi beberapa unsur penting dalam 
pendukung keabsahan data. 
1. Triangulasi Sumber 
Teknik yang di lakukan untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda  dalam hal ini sumber penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan 
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siswa yang ada di SDN Kauman 1 Malang. Keterangan dapat di peroleh dari 
program Gerakan Literasi Sekolah yang disampaikan oleh ketua tim 
Pacelathon, kemudian dibandingkan dengan informasi dari guru kelas dan 
pada kegiatan Pacelathon Basa Jawa yang dilakukan oleh siswa di SDN 
Kauman 1 Malang dengan menggunakan pedoman observasi, lembar 
wawancara, dokumentasi dan catatan lapang yang telah dibuat sebelumnya. 
2. Triangulasi Teknik 
Teknik pengecekan kepercayaan penelitian yang dilakukan yaitu 
dengan cara membandingkan informasi atau data yang diperoleh dengan 
metode yang berbeda. Pertama melakukan pemeriksaan kembali dengan cara 
membandingkan hasil pengamatan di lapangan mengenai Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS)  Pacelathon Basa Jawa  di SDN Kauman 1 Malang. Sesuai 
data yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan informan. Kedua, peneliti 
membandingkan apa yang disampaikan oleh informan dengan apa yang terjadi 
di lapangan, dengan terjun langsung dan mengamati sesuai dengan pedoman 
observasi  yang diamati. Ketiga, peneliti membandingkan hasil wawancara 
dengan hasil Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Pacelathon Basa 
Jawa pada Siswa di SDN Kauman 1 Malang
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